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SUMMARY 

 

MIFTAKHUL JANNAH FEBBIYANTI. Farmers' Perceptions of The 

Condition of The Flood Disaster on Rice Fields in The Village of Soak 

Batok, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency (Supervised by 

NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

The purpose of this study is to (1) determine the flood hazard situation 

in the rice fields of Soak Batok village, North Indralaya district, Ogan Ilir 

Regency, (2) measure farmers' perceptions of flood disaster conditions in 

rice fields in Soak Batok Village, North Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency, (3) develop strategies that farmers can take to deal with the 

flooding of paddy fields in Soak Batok Village, North Indraya District, 

Ogan Illir Regency. The study was conducted in Soak Batok Village, North 

Indraya District, Ogan Ilir Regency. This location determination was carried 

out intentionally (purposive sampling). Data collection was carried out in 

December 2021 until it was completed. The method that will be used in this 

research is the survey method. The number of samples collected was 30 

farmers out of 385 farmers from 15 farmer groups in Soak Batok village, 

North Indraya district. The sample was determined using the Rule of the 

thumb method or also called the arbitrary approach, which is a method of 

determining sample size by referring to the rule of thumb based on the 

practical opinion of experts. The results showed that (1) the height of the 

flood inundation on paddy fields in Soak Batok Village reached 1 meter 

which resulted in the decay of rice stalks, the slow receding of the water for 

3 months which caused agricultural production to be disrupted, the duration 

of the flood inundation was 1 month which resulted in the delay of the 

harvest period, period of inundation 1 time in 5 years which causes access to 

agricultural roads to be cut off, (2) farmers' perceptions of flood disaster 

conditions get a score of 36.16 with the location of the "High" category 

which means that farmers' perceptions of flood disaster conditions are good, 

(3) strategy Efforts that can be made by farmers in dealing with flooding in 

paddy fields in Soak Batok Village, North Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency, its position is in quadrant III of the conservative strategy, 

Providing counseling to farmers about the impact of conversion of 

agricultural land so as to minimize the decline in food production, taking 

flood disaster mitigation actions that is by elevating the bed ith, deepening 

drainage, and dredging rivers to minimize loss of rice production so that 

farmers' income can be maximized, optimizing extension workers to 

encourage and develop farmer skills. 
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RINGKASAN 

 

MIFTAKHUL JANNAH FEBBIYANTI. Persepsi Petani terhadap 

Kondisi Bencana Banjir pada Lahan Sawah di Desa Soak Batok Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA 

PUTRI). 

 

Penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi kondisi bencana banjir 

pada lahan sawah  di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir, (2) mengukur persepsi petani terhadap kondisi 

bencana banjir pada lahan sawah di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir, (3) merumuskan strategi upaya yang dapat 

dilakukan petani dalam menghadapi banjir dilahan sawah di Desa Soak 

Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive sampling) 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga selesai. 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei. 

Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 30 orang petani dari 385 

petani yang masuk ke dalam 15 kelompok tani yang berasal dari Desa Soak 

Batok Kecamatan Indralaya Utara, Sampel ditentukan dengan menggunakan 

metode Rule of thumb atau disebut juga arbitrary approach merupakan 

metode penentuan ukuran sampel dengan merujuk pada aturan praktis 

berdasarkan pendapat praktis dari para ahli. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) tinggi genangan banjir pda lahan sawah di Desa Soak Batok 

mencapai 1 meter yang mengakibatkan pembusukan batang padi , 

lambatnya surut air 3 bulan yang menyebabkan produksi usaha tani 

terganggu, durasi genangan banjir 1 bulan yang mengakibatkan mundurnya 

periode masa panen, periode genangan 1 kali dalam 5 tahun yang 

menyebabkan akses jalan pertanian terputus, (2) persepsi petani terhadap 

kondisi bencana banjir di dapat skor 36,16  dengan letak kategori 

“Tinggi”yang artinya persepsi petani terhadap kondisi bencana banjir sudah 

baik, (3) strategi upaya yang dapat dilakukan petani dalam menghadapi 

banjir dilahan sawah di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir posisinya berada di kuadran III  strategi konservatif,  

Memberikan penyuluhan kepada petani tentang dampak alih fungsi lahan 

pertanian sehingga memininalisir terjadinya penurunan produksi pangan, 

melakukan tindakan penanggulangan bencana banjir yaitu dengan 

meninggikan bedengan, memperdalam drainase, serta melakukan 

pengerukan sungai untuk meminimalisir kehilangan produksi padi  sehingga 

pendapatan petani dapat dimaksimalkan, optimalisasi penyuluh untuk 

mendorong dan menumbuh kembangkan keterampilan petani. 

 

Kata kunci : persepsi petani, banjir, analisis swot 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas masyarakatnya bekerja pada 

sektor agraria, yang mana sektor agraria dalam susunan ekspansi nasional 

berpartisipasi penting dalam membawa pangan bagi segenap bangsa, berikut 

dengan itu sektor agraria juga menjadi pijakan sebagai pengampu anggaran negara 

(Akbar, 2017). 

Pertanian menjadi bagian ekonomi yang primer di negara-negara 

berkembang. Fungsi atau kontribusi sektor agraria dalam penyusuan ekonomi 

suatu negara menempati wadah yang mendasar sekali. kegiatan ini yaitu di 

akibatkan dari sebagian variabel. Pertama, sektor agraria adalah tempat cadangan 

bakal panganan dan bakal mentah yang diperlukan oleh suatu negara. Kedua 

desakan-desakan demografis yang banyak di negara-negara berkembang yang 

dibarengi dengan melambungnya pendapatan dari setengah masyarakat 

mengakibatkan keperluan itu tetap melambung. Ketiga, sektor agraria patut untuk 

mnyuplai faktor-faktor yang diperlukan untuk pengembangan area lain terpenting 

sektor industri. Faktor-faktor ini kebanyakan berupa fulus, ketenagaan, dan bahan 

mentah. Keempat, sektor agraria ialah sektor tumpuan dari tautan-tautan pasar 

yang fundamental berpengaruh pada prosedur pembangunan. Sektor ini dapat juga 

melahirkan keterkaitan kedepan dan keterkaitan kebelakang yang jika dibarengi 

dengan prasyarat yang benar bisa memasok derma yang besar untuk 

pengembangan. Kelima, sektor ini merupakan sumber pendapatan yang 

diperlukan untuk pembangunan dan sumber lapangan kerja dan pendapatan bagi 

sebagian besar penduduk negara berkembang yang tinggal di pedesaan (Pratomo, 

2010). 

Peran nyata sektor pertanian sebagai tumpuan pembangunan ekonomi 

nasional di masa krisis dan pemulihan ekonomi, sektor pertanian perlu diposisikan 

sebagai sektor andalan dan didukung secara konsisten dengan mengembangkan 

ekonomi berbasis sumber daya. Atas dasar ini, potensi perekonomian pedesaan 

diharapkan dapat menjadi penentu perekonomian nasional secara keseluruhan dan 



dengan demikian perubahan yang terjadi pada struktur perekonomian pedesaan 

perlu dicermati, terutama dampaknya terhadap struktur kesempatan kerja. dan 

pendapatan di daerah pedesaan (Resthiningrum, 2011). 

Di Indonesia, sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting 

sebagai prioritas dalam mendukung perekonomian. Selain itu, sektor pertanian 

secara konvensional dikenal sebagai salah satu sektor yang relatif lambat dalam 

mengadopsi kemajuan teknologi, serta sektor yang paling rentan terhadap dampak 

negatif perubahan iklim (Sukartini, 2013). 

Menurut Rodjak, 2002 dalam Sumantri (2019), sektor ini merupakan salah 

satu penopang perekonomian pertanian di Kabupaten Ogan Ilir. Petani adalah 

orang yang melakukan kegiatan mengolah bumi atau beternak dengan tujuan 

memperoleh hasil dari kegiatan yang bersifat membangun tersebut. Keberlanjutan 

sektor pertanian sangat besar pengaruhnya terhadap pembangunan di Kabupaten 

Ogan Ilir, apabila sektor pertanian tidak dapat bertahan maka penduduk Ogan Ilir 

yang sebagian besar mata pencahariannya sebagai petani akan kehilangan sumber 

pendapatan dan tentunya akan mengalami kesulitan dalam mencari nafkah. 

memenuhi kebutuhan rumah tangga untuk kehidupan sehari-hari. 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 

dalam menyikapi adanya berbagai aspek dan gejala yang ada di sekitarnya. 

Persepsi mengandung pengertian yang luas, menyangkut internal dan eksternal. 

Berbagai ahli telah memberikan berbagai definisi tentang persepsi, meskipun pada 

prinsipnya mengandung pengertian yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, persepsi adalah tanggapan langsung (penerimaan) terhadap sesuatu. 

Proses seseorang mengetahui sesuatu melalui panca inderanya (Amaliah, 2018). 

Menurut Rakhmat dalam Suganda (2020), ada dua faktor yang 

mempengaruhi proses pembentukan, yaitu faktor struktural dan faktor fungsional. 

struktur yang semata-mata berasal dari faktor stimulasi fisik dan efek saraf yang 

dihasilkan pada sistem saraf individu. Artinya secara struktural persepsi 

ditentukan oleh jenis dan bentuk rangsangan yang diterima. Sedangkan faktor 

fungsional yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain 

yang termasuk dalam faktor pribadi, maka yang menentukan persepsi fungsional 

adalah karakteristik orang yang merespon rangsangan tersebut. 



Perubahan iklim merupakan akibat dari pemanasan global yang berdampak 

negatif terhadap aktivitas kehidupan masyarakat. Salah satu dampak negatif dari 

perubahan iklim adalah perubahan pola curah hujan. Dampak negatif tersebut 

berdampak berkelanjutan terhadap gaya hidup masyarakat petani dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari (Ulfa, 2018). Perubahan iklim menyebabkan 

awal musim hujan berkurang sedangkan akhir musim hujan akan lebih cepat yang 

berarti panjang musim hujan akan lebih pendek. Di sisi lain, ketinggian musim 

hujan akan meningkat, sedangkan ketinggian musim kemarau akan cenderung 

menurun. Hal ini berimplikasi pada datangnya musim kemarau pada musim 

kemarau dan bahaya banjir atau longsor pada saat hujan (Efendi, 2012). 

Perubahan iklim (hujan) merupakan ancaman terbesar, karena banyak 

kegiatan di sawah yang sangat bergantung pada hujan, setiap perubahan curah 

hujan dapat menimbulkan risiko yang besar (Ruminta, 2016). Peningkatan suhu 

akan mengganggu proses fisiologis tanaman. Suhu tinggi selama fase kritis 

mengganggu perkembangan tanaman dan proses pembungaan. Temperatur yang 

tinggi ditambah dengan kekeringan menyebabkan bencana besar di lahan 

pertanian. Peningkatan suhu dan kelembaban penyakit juga dapat mendorong 

ledakan hama dan tanaman. Bencana banjir dapat menurunkan produksi pertanian. 

Banjir yang disebabkan oleh perubahan iklim dan pengelolaan air yang buruk 

sehingga kapasitas tanah terlalu rendah dan terlalu tinggi, menyebabkan produksi 

turun secara signifikan (Ruminta dan Handoko, 2016). 

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang tergolong rentan 

terhadap bencana alam. Bencana di Indonesia merupakan keniscayaan yang 

terjadi secara tiba-tiba atau lambat (Nuryani, 2016). Salah satu bencana yang 

menjadi agenda tahunan adalah bencana banjir. Banjir merupakan salah satu 

bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, baik di perkotaan maupun di 

daerah pinggiran kota bahkan pedesaan. Banjir juga merupakan aliran yang 

membanjiri tanggul alami atau tanggul buatan dari sungai (Suhandini, 2011). 

Berdasarkan sensus yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera 

Selatan tahun 2018, jumlah ART usaha pertanian di Kabupaten Ogan Ilir 

sebanyak 54.710 KK, jumlah ART usaha pertanian sebanyak 201.997 jiwa (BPS 

SUMSEL , 2018). Angka ini menunjukkan bahwa jumlah petani di Kabupaten 



Ogan Ilir masih sangat banyak. Wajar jika masyarakat Desa Soak Batok yang 

hanya mengandalkan hasil panen akan kesulitan jika lahan pertaniannya terancam 

gagal panen. pasti penderitaan mereka akan bertambah. Salah satu hal yang dapat 

mengancam keberlangsungan pertanian adalah banjir. Pengalaman pahit yang 

dirasakan masyarakat Desa Soak Batok saat mengalami gagal panen akibat banjir 

yang menyebabkan masyarakat desa mengalami kerugian dan kehilangan 

pekerjaan. 

 

 
 

Sumber: Stasiun Klimatologi Palembang 

 

 

Gambar 1.1. Peta Distribusi Curah Hujan Bulan Oktober 2021 Provinsi SUMSEL 

 
 

Pada Oktober 2021, sebagian besar Sumatera Selatan akan menerima curah 

hujan sedang 101–300 mm. Curah hujan kurang dari 100 mm terjadi di sebagian 

besar wilayah Palembang, sebagian besar Ogan Ilir, sebagian kecil Banyuasin 

bagian selatan, sebagian kecil Muara Enim bagian utara, sebagian kecil 

Prabumulih bagian timur, sebagian kecil OKI bagian barat, dan sebagian kecil 

wilayah Prabumulih bagian timur. bagian dari OKU Timur Utara. Untuk curah 

hujan lebih dari 300 mm terjadi di sebagian kecil Musi Banyuasin bagian selatan, 



sebagian kecil PALI bagian utara, sebagian besar Lahat, sebagian kecil Musi 

Rawas bagian selatan, sebagian kecil. Muara Enim bagian tengah, dan sebagian 

kecil Pagar Alam bagian barat dan timur. Sementara itu, curah hujan sangat tinggi 

500 mm terjadi di sebagian kecil wilayah Lahat bagian tengah (BMKG Sumsel). 

 

 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan 

Gambar 1.2. Peta Penurunan Produksi Padi Akibat Banjir 

Berdasarkan Gambar 1.2. Di atas itu pada bulan Mei, di Provinsi Sumatera 

Selatan, banjir sawah terdeteksi sangat lebat di wilayah Ogan Ilir, Ogan 

Komering Ulu Timur dan Banyuasin. Pertengahan bulan hingga akhir bulan (16- 

31 Mei 2021) akan terjadi banjir besar hingga sangat deras di sebagian wilayah 

Ogan Ilir, Ogan Komering Ulu Timur, Muara Enim dan Musi Banyuasin. 

Daerah yang berpotensi banjir di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Lahat, 

Ogan Ilir, dan Muba serta Kota Palembang. Keempat kabupaten tersebut 

diperkirakan memiliki wilayah administratif yang berpotensi mengalami banjir 



ekologis. Ketiga Kecamatan Lahat, Ogan Ilir dan Muba berisiko mengalami banjir 

sedang (Putri et al, 2016). Data Perkiraan Daerah Potensi Banjir Provinsi 

Sumatera Selatan Dasarian II Desember 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

berikut. 

 
Tabel 1.1. Perkiraan Daerah Potensi Banjir Provinsi Sumatera Selatan Dasarian II 

Desember 2021 
 

Tinggi Menengah Rendah 

- Banyuasin: 
(Kec. Banyuasin Satu,Rambutan, 

Rantaubayur. 

Banyuasin: 

(Kec.Banyuasin Satu, Banyuasin 

Tiga, Pulaurimau, Rambutan, 

Rantaubayur, Talangkelapa) 

 Musi Rawas Utara: 

(Kec. Karangdapo, Rawas Ilir, 

Rawas Ulu, Rupit) 

Musi Banyuasin: 

(Kec. Babattoman, Lais, Sekayu, 

Sungaikeruh, Sungaililin) 

 Ogan Ilir: 
(Kec. Indralaya, Kandis, Pemulutan, 

Pemulutan Selatan, Rantaualai, 

Sungaipinang) 

Musi Rawas: 
(Kec. Bulantengahsuku Ulu, 

Muaralakitan, Selangit) 

 Ogan Komering Ulu: 

(Kec. Baturaja Barat, Baturaja 

Timur, Lubukbatang, Muarajaya, 

Pengadonan, Peninjauan, 

Semidangaji, Ulu Ogan) 

Ogan Ilir: 

(Kec. Indralaya, Kandis, 

Muarakuang, Pemulutan, Pemulutan 

Selatan, Rantaualai) 

Sumber: Stasiun Klimatologi Palembang 

 

 

Banjir merupakan bencana alam yang paling sering terjadi, baik dilihat dari 

intensitasnya di suatu tempat maupun jumlah lokasi dalam satu tahun, yaitu 

sekitar 40% dari bencana alam lainnya (Hasan, 2015). Ancaman banjir juga kerap 

menimpa lahan pertanian yang merupakan salah satu dampak perubahan iklim 

terhadap sektor pertanian. Peristiwa ini menyebabkan pengurangan luas panen, 

dan penurunan produksi yang signifikan (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian, 2011). 

Iklim di Ogan Ilir meliputi iklim tropis, musim kemarau dari bulan Mei 

sampai Oktober dan musim hujan dari bulan November sampai April. Curah 

hujan rata-rata adalah 2.250 mm/tahun dengan standar deviasi 394 mm. Curah 

hujan bulanan tertinggi 339,4 mm dan terendah 102 mm. Potensi evaporasi rata- 

rata (ef) per tahun di daerah Ogan Ilir berkisar antara 1400 mm sampai dengan 



1500 mm. Selain itu, terdapat sungai-sungai kecil dengan perkiraan debit aliran 

Sungai Ogan yaitu 538 m3/detik. 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki wilayah administrasi berupa desa, kecamatan 

dan dusun. Kabupaten Ogan Ilir terdiri dari 16 kecamatan, 227 desa, 14 

kecamatan dan 660 dusun. Jumlah wilayah administrasi merupakan data sampai 

dengan tahun 2017. Kabupaten yang terbentuk pada tahun 2003 ini memiliki luas 

wilayah 2.666,07 Km2 atau 266.607 Ha dan memiliki ketinggian rata-rata 8 meter 

di atas permukaan laut. Menurut sumber data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Ogan Ilir tahun 2017 bahwa Kecamatan Indralaya Utara memiliki luas wilayah 

472,33 Km2 dengan persentase 17,72 persen. Perendaman Desa Batok dengan 

Desa Sungai Rambutan dan Kota Palembang. Areal yang tidak terlalu luas hanya 

2.500 ha, desa ini terbagi menjadi 4 dusun dan 6 RT, dengan jumlah penduduk 

sekitar 3566 jiwa, 90 persen di antaranya adalah petani dan buruh (Reza, 2020). 

Bencana banjir dimulai dari tidak lestarinya tanggul yang ada, muara sungai 

yang mengalir saat hujan deras tiba-tiba tidak berhenti dalam beberapa hari hingga 

beberapa bulan menyebabkan air dari Ogan Komering Ulu menyebar luas ke 

Ogan Ilir, setiap di dataran rendah. seperti Kabupaten Ogan Ilir sangat rentan 

terhadap banjir yang menenggelamkan rumah warga di desa setempat. Dari grafik 

diatas dapat kita lihat bahwa dari tahun ke tahun akan terjadi banjir, jadi untuk 

instansi tertinggi yaitu tahun 2018 sesuai data trend bencana banjir selama 3 tahun 

terakhir dari tahun 2018-2020. Untuk lebih jelasnya mengetahui jumlah insiden 

yang sering terjadi dapat dilihat pada Tabel 1.2. berikut. 

 
Tabel 1.2. Data Tren Kejadian Bencana 3 Tahun Terakhir 2018-2020 

 

   Tahun Kejadian   

Jenis Bencana 2018  2019  2020 

 Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 

Kejadian Seluruh Kejadian Seluruh Kejadian Seluruh 

(Kali) Kejadian (Kali) Kejadian (Kali) Kejadian 
 (Kali)  (Kali)  (Kali) 

Banjir 9 93 2 132 4 18 

Tanah Longsor 1 0 3 132 0 0 

Kekeringan 0 0 2 132 0 0 

Karhutla 74 93 117 132 2 18 

Sumber: BNPB 



Pada Tabel 1.2. terlihat bahwa pada tahun 2018 terjadi 74 bencana 

kebakaran hutan dan lahan, untuk banjir dari total 93 kejadian, namun pada tahun 

2018 tidak terjadi longsor dan kekeringan. Berbeda dengan kasus pada tahun 

2019, terjadi 5 bencana alam dan urutan pertama merupakan bencana yang paling 

sering terjadi yaitu kebakaran hutan dan lahan sebanyak 117 kali, sedangkan 

bencana banjir hanya terjadi 2 kali dari total 132 kejadian. Namun untuk bencana 

lainnya juga banyak terjadi bencana seperti tanah longsor yang terjadi 3 kali, 

puting beliung 8 kali, dan bencana kekeringan yang terjadi 2 kali dari total 

kejadian. Pada tahun 2020 banjir terjadi 4 kali dari total 18 kejadian, namun untuk 

bencana kebakaran dan lahan menurun dan hanya terjadi 2 kali dari total 18 

kejadian. Tidak ada tanah longsor dan kekeringan, namun pada tahun 2020 sering 

terjadi bahkan mengalami peningkatan bencana puting beliung dan terjadi 12 kali 

dari total 18 kejadian. 

Desa Soak Batok merupakan desa yang sering berhenti banjir di lahan 

pertaniannya, banjir yang menenggelamkan Desa Soak Batok berasal dari luapan 

air dari Sungai Keramasan yang merupakan anak sungai dari Sungai Musi. Daerah 

yang berpotensi banjir di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Lahat, Ogan Ilir, 

dan Muba serta Kota Palembang. Keempat kabupaten tersebut diperkirakan 

memiliki wilayah administratif yang berpotensi mengalami banjir ekologis. 

Ketiga Kecamatan Lahat, Ogan Ilir dan Muba berisiko mengalami banjir sedang. 

Dari data yang dirilis Badan Data dan Informasi Kebencanaan Indonesia, Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (DIBI BNPB) memperoleh informasi bahwa 

tren kejadian bencana selama tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 2018, 2019, 

2020 untuk Provinsi Sumatera Selatan. Bencana banjir dimulai dari tidak 

lestarinya tanggul yang ada, muara sungai yang mengalir saat hujan deras tiba-tiba 

tidak berhenti dalam beberapa hari hingga beberapa bulan menyebabkan air dari 

Ogan Komering Ulu menyebar luas ke Ogan Ilir, setiap di dataran rendah. seperti 

Kabupaten Ogan Ilir sangat rentan terhadap banjir yang menenggelamkan rumah 

warga di desa setempat. Dari grafik diatas dapat kita lihat bahwa dari tahun ke 

tahun akan terjadi banjir, jadi untuk instansi tertinggi yaitu tahun 2018 sesuai data 

trend bencana banjir selama 3 tahun terakhir dari tahun 2018-2020 di Kabupaten 

Ogan Ilir intensitasnya naik turun, trend kejadian bencana banjir tahun 2018 



terjadi 9 kali dari total 93 kejadian dapat dilihat dari grafik berwarna merah, 

berbeda dengan kasus tahun 2019 terjadi 2 kali bencana banjir keluar dari total 

132 kejadian, untuk tahun 2020 Kabupaten Ogan Ilir mengalami peningkatan 

bencana banjir yang terjadi 4 kali dari total 18 kejadian. Seperti terlihat pada data 

gambar di bawah ini, bencana banjir tertinggi terjadi pada tahun 2018. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan beberapa permasalahan yang 

akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi bencana banjir pada lahan sawah di Desa Soak Batok 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana persepsi petani terhadap kondisi bencana banjir pada lahan sawah 

di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana strategi upaya yang dapat dilakukan petani dalam menghadapi 

banjir dilahan sawah di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi penyebab masalah bencana banjir pada lahan sawah 

di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengukur persepsi petani terhadap kondisi bencana banjir pada lahan sawah di 

Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Merumuskan strategi upaya yang dapat dilakukan petani dalam menghadapi 

banjir dilahan sawah di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi petani, pemerintah, mahasiswa dan pembaca lainnya mengenai literasi petani 



dan persepsi petani terhadap bencana banjir pada lahan pertanian. Sebagai bahan 

pustaka, sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

serta menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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